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RINGKASAN

JESSICA SILVIA. Pengaruh Padat Tebar yang Berbeda Terhadap
Kelulushidupan dan Laju Pertumbuhan lkan Sidat (Anguilla bicolor.) Stadia Elver
dalam Pemeliharaan dengan Sistem Resirkulasi Pada Salinitas 8 PPT (dibawah
bimbingan Dr. Ir. M. Fadjar, MSc dan Dr. Ir. Abd Rahem Faqih, MSi)

Ikan sidat, Anguilla sp. merupakan jenis ikan yang laku di pasar
internasional (Jepang, Hongkong, Jerman, ltalia dan beberapa negara lain).
Maka daripada itu ikan sidat ini memiliki potensi sebagai komoditas ekspor. Saat
ini, kebutuhan pasar dunia terhadap ikan sidat mencapai 300.000 ton per tahun
tetapi hanya 14 % yang masih terpenuhi, banyaknya permintaan ikan sidat ini
membuka peluang untuk dikembangkan sebagai komoditas budidaya di
Indonesia.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh padat tebar yang
berbeda terhadap kelulushidupan dan laju pertumbuhan dan untuk mengetahui
padat tebar optimal ikan Sidat (Anguilla sp.) stadia elver dalam pemeliharaan
dengan sistem resirkulasi pada salinitas 8 ppt.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Reproduksi, Pembenihan dan
Pemuliaan lkan, Fakultas Perikanan dan limu Kelautan, Universitas Brawijaya,
Malang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.
Terdapat tiga perlakuan yaitu, A padat tebar 5 ekor/liter, B padat tebar 7 ekor/liter
dan C padat tebar 9 ekor/liter. Parameter utama yang diamati pada penelitian ini
adalah kelulushidupan (SR) dan laju pertumbuhan harian (SGR), sedangkan
parameter penunjang yang diamati adalah kualitas air pada media pemeliharaan
ikan Sidat yang meliputi suhu, pH, oksigen terlarut (DO), amonia (NHs), nitrit
(NO2) dan nitrat (NO,). Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis
keragaman (ANOVA).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kelulushidupan pada perlakuan
A sebesar 98,75%, perlakuan B sebesar 97,62% dan perlakuan C sebesar 100
%. Analisis statistik yang dilakukan menunjukkan perbedaan padat penebaran
tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata antar perlakuan. Laju
pertumbuhan harian (SGR) pada perlakuan A sebesar 0,59 % bobot tubuh
perhari, pada perlakuan B sebesar 0,56 % bobot tubuh perhari, dan pada
perlakuan C sebesar 0,54 % bobot tubuh perhari. Analisis statistik yang
dilakukan menunjukkan perlakuan padat penebaran memberikan pengaruh yang
berbeda sangat nyata terhadap laju pertumbuhan antar perlakuan. Dari analisa
statistik diperoleh padat tebar yang terbaik yaitu padat tebar 9 ekor/liter. Kualitas
air selama penelitian masih dalam batas optimal untuk kehidupan ikan Sidat,
yaitu suhu berkisar antara 23,8 — 28,9 °C, pH berkisar antara 5,18 — 7,8, oksigen
terlarut (Dissolved oxygen) berkisar antara 4,92 — 8,85mg/l, amonia (NHs)
berkisar antara 0,051-0,186 mg/l, nitrit (NO,) berkisar antara 0,3-0,9 mg/l dan
nitrat (NOs) berkisar antara 41,67-50 mg/I.

Disimpulkan bahwa padat penebaran yang berbeda memberikan pengaruh
terhadap laju pertumbuhan ikan Sidat dengan hasil terbaik pada perlakuan A
dengan kepadatan 5 ekor/liter. Namun, perbedaan padat penebaran tidak
memberikan pengaruh terhadap kelulushidupan ikan Sidat. Apabila ingin
mendapatkan laju pertumbuhan yang terbaik disarankan untuk menggunakan
kepadatan 5 ekor/liter agar persentase laju pertumbuhannya tinggi.



1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Prospek perikanan elver dan budidaya sidat akan memiliki peluang yang
baik untuk dikembangkan di Indonesia. Negara Indonesia memiliki sumberdaya
ikan sidat yang beraneka ragam jenis, memiliki lahan yang memadai dan
lingkungan yang baik untuk keperluan budidaya sidat, serta memiliki iklim tropis
yang mendukung untuk pertumbuhan sidat. Kondisi perairan estuari merupakan
perairan yang disukai sidat dari stadia benih atau elver sampai stadia dewasa
yang matang gonad. Kesulitan yang terjadi untuk permintaan ikan sidat adalah
terjadinya sedimentasi dan pemenuhan pasar lokal pada saat musim kemarau,
karena sedimentasi dan kekeringan menyulitkan penangkapan ikan sidat di alam.
Maka setidaknya sangat diperlukan teknik budidaya yang efisien dan murah agar
kebutuhan pasar tetap terpenuhi dengan memasok sumberdaya sidat dari hasil
budidaya. Alih teknologi pemeliharaan yang efisien dan murah diperlukan untuk
membekali masyarakat agar mampu untuk mengelola budidaya sehingga
kebutuhan pasar tetap terpenuhi dengan memasok sumberdaya sidat dari hasil
budidaya (Rovara, 2010) .

Ikan sidat, Anguilla sp. merupakan jenis ikan yang laku di pasar
internasional (Jepang, Hongkong, Jerman, ltalia dan beberapa negara lain).
Maka daripada itu ikan sidat ini memiliki potensi sebagai komoditas ekspor. Saat
ini, kebutuhan pasar dunia terhadap ikan sidat mencapai 300.000 ton per tahun
tetapi hanya 14 % yang masih terpenuhi, banyaknya permintaan ikan sidat ini
membuka peluang untuk dikembangkan sebagai komoditas budidaya di
Indonesia. Sistem budidaya yang cocok untuk sidat adalah sistem budidaya

intensif yang berarti melakukan pemeliharaan ikan sidat dengan kepadatan



tinggi, pemberian pakan berkualitas atau berprotein tinggi serta manajemen
kualitas air yang baik (Ebeling et al., 2006).

Peningkatan padat penebaran dalam satu wadah pemeliharaan akan
diikuti dengan peningkatan jumlah pakan, buangan metabolisme tubuh, konsumsi
oksigen dan dapat menurunkan kualitas air pemeliharaan. Penurunan kualitas air
akan mengakibatkan ikan stres sehingga pertumbuhan menurun dan ikan rentan
mengalami kematian (Yulianti, 2007) .

Pada pemeliharaan elver di akuarium laju pertumbuhan spesifiknya tidak
berbeda nyata antarperlakuan. Data pertumbuhan bobot rata-rata individu pada
akhir percobaan dengan padat penebaran 1, 2 dan 3 ekor/L menunjukkan bahwa
bobot rata-rata elver dengan kepadatan 3 ekor/L lebih tinggi daripada yang
lainnya. Hal ini berarti bahwa wadah pemeliharaan dengan kepadatan 3 ekor/L
masih mendukung kehidupan dan pertumbuhan benih. Kondisi ini menunjukkan
bahwa sistem filtrasi yang ada mampu menetralkan atau menurunkan kembali air
yang sudah terpakai pada wadah budidaya. Kecenderungan tingginya bobot
rata-rata pada perlakuan kepadatan yang lebih tinggi, terkait dengan perilaku
sosial ikan Sidat (Affandi, et al., 2013).

Peningkatan kepadatan yang melebihi carrying capacity akan
menyebabkan penurunan laju pertumbuhan pada biota yang dibudidayakan.
Menurut Hepher dan Pruginin (1981), Bahwa peningkatan kepadatan akan
diikuti dengan penurunan pertumbuhan dan pada kepadatan tertentu
pertumbuhan akan terhenti. Untuk mencegah hal tersebut, maka dibutuhkan
informasi padat penebaran yang optimum sehingga diharapkan dapat memberi
hasil yang maksimal. Namun informasi mengenai kepadatan benih ikan sidat
pada pemeliharaan padat tebar masih sangat sedikit, sehingga perlu dilakukan

suatu percobaan mencari kepadatan yang optimum untuk hasil yang maksimal.



Sistem resirkulasi adalah memanfatkan air yang telah digunakan dalam
suatu proses budidaya yang telah terpolusi kemudian dialirkan ke dalam suatu
unit perlakuan. Setelah melalui proses resirkulasi, air yang keluar dialirkan
kembali ke dalam unit budidaya semula. Dalam proses ini juga dilakukan
penambahan air untuk mengganti air yang hilang karena penguapan serta
mengurangi atau menurunkan kensentrasi buangan metabolit yang terkandung

dalam air pada saat proses budidaya (Handajani dan Hastuti, 2002).

1.2 Rumusan Masalah

Budidaya ikan dengan menggunakan teknik resirulasi sangat membantu
dalam kelulushidupan dan pertumbuhan ikan, dengan air yang terus mengalir
dan adanya filtrasi akan menambah kandungan oksigen serta mengurangi
amoniak yang ada dalam air pemeliharaan. Terlebih lagi pemeliharaan dengan
padat tebar yang tinggi akan berpengaruh dengan kondisi ikan yang terdapat di
dalamnya, keterbatasan ruang lingkup dan kondisi kualitas air yang cepat
berubah serta kompetisi terhadap pakan yang tinggi dapat mempengaruhi
pertumbuhan ikan, sehingga kajian yang dapat dilakukan dapat dirumuskan
sebagai berikut :
e Bagaimana tingkat kelulushidupan dan laju pertumbuhan ikan Sidat

(Anguilla bicolor) stadia elver dengan padat tebar yang berbeda dalam

sistem resirkulasi pada salinitas 8 ppt ?

1.3 TujuanPenelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1) Untuk mengetahui pengaruh padat tebar yang berbeda terhadap
kelulushidupan dan laju pertumbuhan ikan Sidat (A.bicolor) stadia

elver dalam sistem resirkulasi pada salinitas 8 ppt.



1.4 Hipotesis
Ho : Diduga padat tebar yang berbeda tidak berpengaruh pada
kelulushidupan dan laju pertumbuhan ikan Sidat (A. bicolor) stadia
elver dalam sistem resirkulasi pada salinitas 8 ppt.
H, : Diduga padat tebar yang berbeda berpengaruh pada kelulushidupan
dan laju pertumbuhan ikan Sidat (A. Bicolor) stadia elver didalam sistem

resirkulasi pada salinitas 8 ppt.

1.5 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Labolatorium Reproduksi, Pembenihan dan
Pemuliaan Ikan Fakultas Perikanan dan limu Kelautan, Universitas Brawijaya,

Malang pada tanggal 31 Mei sampai 29 Juni 2015.



2.TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ikan Sidat (Anguilla bicolor)
2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi
Menurut Schusterdan Djajadireja (1952), klasifikasi ikan sidat Gambar 1.

adalah sebagai berikut :

Filum : Chordata

Sub Filum : Euchordata
Kelas : Osteichthyes
Subkelas : Actinoptrygii
Infrakelas : Teleostei
Superordo : Elomorpha
Ordo : Anguiliformes
Famili : Anguilidae
Genus : Anguilla
Species : Anguilla bicolor.

Gambar 1. Sidat Stadia Elver (Anguilla bicolor)

Sidat merupakan hewan yang termasuk ke dalam famili Anguillidae.

Hewan ini memiliki banyak nama daerah seperti ikan uling, ikan moa, ikan larak,



dan ikan pelus. Tubuh sidat berbentuk memanjang dan dilapisi oleh sisik kecil.
Susunan sisiknya tegak lurus terhadap panjang tubuhnya. Sisik sidat biasanya
membentuk pola mozaik mirip anyaman bilik. Sirip dibagian anus menyatu dan
berbentuk seperti jari-jari yang terlihat lemah. Sirip dada terdiri atas 14-18 jari-jari
sirip (Suitha dan Suhaeri, 2008).

Ikan sidat terdiri dari berbagai jenis yang berbeda-beda. Jenis ikan
sidat yang terdapat di perairan Indonesia diantaranya adalah A. bicolor
dengan warna kulit bagian punggung cokelat polos. Sirip punggung, sirip
ekor, dan sirip dubur menyatu serta memiliki sirip dada. Permukaan sirip
punggung terletak di atas dubur (Affandi et al., 1995).

Ciri yang membedakan sidat dengan belut adalah sirip dada yang terletak
tepat dibagian kepalanya. Ukuran sirip dada ini relatif kecil dan sepintas lalu
terlihat menyerupai telinga sehingga banyak yang menjuluki sidat dengan
sebutan ikan bertelinga (Liviawaty dan Afrianto, 1989).

2.1.2 Habitat dan Penyebaran

Menurut Suitha dan Suhaeri (2008), Sidat hidup di dua jenis perairan.
Fase larva hingga menjelang dewasa hidup di sungai. Setelah dewasa menuju
laut dalam untuk bereproduksi. Selanjutnya, larva hasil pemijahan terbawa arus
ke pantai dan menuju perairan tawar melalui muara sungai. Sidat dapat
beradaptasi pada suhu 12 — 31°C. Perubahan produktivitas di suatu perairan
mempengaruhi distribusi jenis dan rasio kelamin sidat. Sidat betina lebih
menyukai perairan esturia dan sungai — sungai besar yang produktif. Sementara,
sidat jantan lebih banyak menghuni perairan berarus deras dan berproduktifitas
rendah.

Ikan sidat merupakan ikan yang penyebarannya sangat luas yakni di

daerah tropis dan sub tropis sehingga dikenal adanya sidat tropis dan sidat sub



tropis. Di dunia paling sedikit terdapat 17 spesies ikan sidat (Tesch, 1911), dan
paling sedikitenam jenis diantaranya yakni: Anguilla marmorata,A. celebensis, A.
ancentralis, A. borneensis, A. Bicolorbicolor dan A. bicolor pacifica terdapat di
Indonesia. Jenis ikan tersebut menyebar di daerah-daerah yang berbatasan
dengan laut dalam vyakni dipantai selatan Pulau Jawa, pantai barat P.
Sumatera,pantai timur P. Kalimantan, seluruh pantai P. Sulawesi,Kepulauan
Maluku, Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur hingga pantai
utara Papua.

2.1.3 Siklus Hidup dan Sistem Reproduksi

Sidat mengalami empat fase pertumbuhan yaitu telur hasil pemijahan
yang menetas menjadi larva, kemudian larva Sidat akan menjadi glass eel.
Selanjutnya dari fase glass eel akan mengalami perubahan menjadi elver dan
tahap berikutnya disebut fingerling yang kemudian menjadi Sidat dewasa. Sidat
dewasa akan berada di hulu sungai atau danau ketika sudah matang gonad,
Sidat akan bermigrasi ke laut untuk memijah hingga kedalaman lebih dari 6.000
m dpl. Induk Sidatakan berpuasa dalam migrasinya hingga selesai proses
pemijahan (Roy, 2013).

Sidat berbeda dengan ikan lainnya. Kebanyakan ikan hanya hidup di air
tawar atau di air laut tetapi sidat dapat hidup di kedua tempat itu. Sifat seperti ini
juga dimiliki oleh ikan salmon. Namun, ikan salmon tidak memijah di air laut
tetapi di air tawar sehingga penyebaran benih ikan salmon tidak seluas ikan
sidat. Sementara sidat memijah di air laut dan benihnya akan dengan mudah
menyebar ke segala penjuru daratan karena semua daratan dikelilingi oleh laut.
Maka dari itu ikan sidat dapat meyebar ke seluruh penjuru dunia termasuk ke
Eropa, Amerika, Afrika, Astralia dan Asia (Sasongko et al .,2007).

Di awal pertumbuhannya (pada fase larva) jenis kelamin sidat sulit

dibedakan. Pada perkembangan selanjutnya sebagian gonad akan berkembang



menjadi testis. Perbedaan antara sidat jantan dan betina terlihat lebih jelas jika
sudah memasuki fase dewasa. Sidat jantan memiliki mata lebih lebar daripada
sidat betina pada usia, panjang,dan berat yang sama (Suitha dan Suhaeri,2008).
2.1.4 Pakan dan Kebiasaan Makan

Menurut Sutardjo dan Mahfudz (1971) lkan sidat yang berukuran 14,5 B
66,3 cm sebagian besar makanannya berupa udang. Jenis-jenis makanan ikan
sidat tersebut sesuai dengan keberadaan jenis-jenis organisme yang tersedia di
habitatnya. Oleh karena itu pertumbuhan dan kehidupan ikan sidat sangat
tergantung pada organisme seperti insekta, moluska maupun dekaptoda. Di alam
ikan sidat memakan bermacam-macam insekta, cacing dan ikan kecil.

Menurut Praseno et al , (1995) pada penggunaan pakan buatan jumlah
pakan yang diberikan untuk ikan sidat berumur 2 bulan yaitu sebanyak 5% dari
bobot biomassa per hari. Menurut Usui, pada usaha budidaya sidat di Jepang
pakan yang diberikan untuk sidat ukuran larva hingga benih yaitu sebesar 25%
bobot biomassa ikan sidat per hari sebanyak dua kali sehari.

Pada budidaya, ikan sidat biasanya diberikan pakan buatan yang
berbentuk pasta (Sasongko et al, 2007). Pakan berbentuk pasta memiliki
kelemahan yaitu sering mengendap di dasar kolam sehingga tidak termakan
(Afrianto dan Liviawaty, 2005). Pakan pasta harus ditambahkan bahan dengan
bau menyengat untuk meningkatkan nafsu makan ikan. Gusrina (2008)
menyatakan bahwa pakan buatan biasanya ditambahkan zat perangsang
(stimulus) agar pakan buatan tersebut mempunyai bau yang sangat menyengat
sehingga merangsang udang atau ikan laut untuk makan pakan ikan tersebut.
2.1.5 Padat Tebar

Menurut Effendi et al. (2006), Pertumbuhan panjang mutlak dan laju
pertumbuhan individu (g/hari) mengalami penurunan dengan meningkatnya

padat penebaran. Pertumbuhan panjang dan bobot pada perlakuan padat



penebaran 8 ekor/liter tidak berbeda dengan perlakuan padat penebaran 6
ekor/liter dan 10 ekor/liter. Namun perlakuan padat penebaran 6 ekor/liter
berbeda dengan perlakuan 10 ekor/liter. Hal ini dikarenakan selisih jumlah benih
ikan sidat dalam toples pada perlakuan padat penebaran 6 dan 10 ekor/liter
terhadap perlakuan padat penebaran 8 ekor/liter hanya sedikit ruang gerak dan
kompetisi ikan dalam mencari makan relatif sama.

Menurut Supriyadi dan Tim Lentera (2004), Padat penebaran yang tinggi
secara tidak langsung menyebabkan penyakit karena resiko terjadinya gesekan
antar ikan sangat tinggi. Gesekan ini dapat mengakibatkan ikan terluka.
Sementara itu, luka pada ikan biasanya akan diikuti oleh tumbuhnya jamur.
Akibatnya ikan menjadi sakit dan terganggu kesehatannya. Untuk menghindari
terjadinya gesekan antar ikan, cara yang dapat ditempuh adalah dengan
mengatur jumlah kepadatan ikan dalam wadah pemeliharaan atau wadah
budidaya. Jumlah kepadatan diatur dengan mempertimbangkan ukuran ikan

yang akan dipelihara.

2.2 Pertumbuhan

Menurut Saputra (2007), Secara fisik pertumbuhan diartikan dengan
perubahan jumlah atau ukuran sel penyusun jaringan tubuh dalam rentang waktu
tertentu. Secara morfologis pertumbuhan digambarkan dalam perubahan bentuk
(metamorfosis), dan secara energetik, pertumbuhan dapat dijelaskan dengan
perubahan kandungan total energi (kalori) tubuh pada periode waktu tertentu.

Pada pertumbuhan biota budidaya dapat dipacu melalui beberapa cara,
yaitu: padat penebaran optimal, pemberian pakan optimal dan bergizi, lokasi
yang sesuai, wadah budidaya yang sesuai, dan penebaran bibit unggul yang

sudah di seleksi (Kordi,2009).



2.3 Kelulusan Hidup

Menurut Effendi (2003), survival rate atau biasa dikenal dengan SR dalam
perikanan budidaya merupakan indeks kelulushidupan suatu jenis ikan dalam
suatu proses budidaya dari mulai awal ikan ditebar hingga dipanen. Nilai SR ini
dihitung dalam bentuk angka presentase, mulai dari 0-100%, dengan rumus :
SR=(Jumlah ikan yang dipanen)/(Jumlah ikan yang ditebar) x 100%.

Kelangsungan hidup dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Secara alamiah
setiap organisme mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap
perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungannya dalam batas-batas tertentu
atau disebut tingkat toleransi. Jika perubahan lingkungannya terjadi di luar
kisaran toleransi suatu hewan akuatik, maka cepat atau lambat hewan tersebut
akan mengalami kematian (Zonneveld, et al., 1991).

SR merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam kegiatan
budidaya ikan. Jika ikan yang hidup saat panen banyak dan mati hanya sedikit
tentu nilai SR akan tinggi namun sebaliknya jika ikan yang mati banyak tentu nilai

SR yang didapat rendah.

2.4 Hubungan Padat Tebar Dengan Pertumbuhan

Pertambahan bobot dan SR memperlihatkan bahwa semakin tinggi padat
penebaran yang digunakan maka semakin rendah nilai pertambahan bobot dan
SR yang dihasilkan pada pertumbuhan ikan. Peningkatan bobot rata-rata selama
perlakuan menunjukkan bahwa energi yang diperoleh dari pakan yang
dikonsumsi melebihi kebutuhan energi basal(Nurlaela, et al., 2010).

Kepadatan ikan yang terlalu tinggi dapat menurunkan pakan dan oksigen
untuk setiap individu yang dibudidayakan. Sehingga padat penebaran yang tinggi
mengakibatkan adanya kompetisi ruang, oksigen dan makanan yang berdampak

pada variasi ukuran ikan budidaya. Pertumbuhan ikan melambat disebabkan oleh



karena ikan kekurangan pakan. Peningkatan kepadatan ikan tanpa disertai
dengan peningkatan jumlah pakan yang diberikan dan kualitas air yang terkontrol
akan menyebabkan penurunan pertumbuhan pada ikan yang dibudidayakan di

perairan (Dewi, 2008).

2.5 Sistem Resirkulasi

Sistem resirkulasi adalah memanfatkan air yang telah digunakan dalam
suatu proses budidaya yang telah terpolusi kemudian dialirkan ke dalam suatu
unit perlakuan. Setelah melalui proses resirkulasi, air yang keluar dialirkan
kembali ke dalam unit budidaya semula. Dalam proses ini juga dilakukan
penambahan air untuk mengganti air yang hilang karena penguapan serta
mengurangi atau menurunkan kensentrasi buangan metabolit yang terkandung
dalam air pada saat proses budidaya (Handajani dan Hastuti, 2002).

Menurut Mayunar (1990), Sistem resirkulasi pertama kali berhasil
dilakukan pada budidaya ikan trout dan salmon di Pasifik Barat Laut. Sistem ini
adalah kolam bersirkulasi melalui perlakuan penyaringan (filtering) dan
pemberian oksigen (aeration) dimana pemasukan air dikembelikan ke kolam
yang sama atau kolam lain yang disebut juga sistem pengaliran air “Singel-pass
System” dimana pemakaian air dilakukan berulang-ulang.

Menurut Slembrouck et al, (2005), Sistem resirkulasi air adalah kegiatan
pembesaran larva dalam air yang mengalir menyerupai sistem air terbuka. Berkat
filter mekanik dan biologis air resirkulasi secara terus menerus akan terhindar
dari kekeruhan dan zat racun yang terlarut di perairan (terutama amoniak) yang
berasal dari sisa pakan, urine dan kotoran ikan. Jumlah sisa pakan dan zat racun
tergantung langsung dari jumlah larva yang dibesarkan. Volume filter harus

ditingkatkan sejalan dengan meningkatnya padat tebar larva.



2.6 Macam-Macam Sistem Resirkulasi

Menurut Mayo (1981), secara umum sistem resirkulasi dapat dibagi
3 jenis yaitu sebagai berikut :

1. Sistem Resirkulasi Sederhana.
2. Sistem Resirkulasi Kompleks.
3. Sistem Resirkulasi Tertutup.

e Sistem Resirkulasi Sederhana.

Penggunaan kembali bagian air yang sudah terpolusi dengan
proses sederhana dengan penambahan atau pengurangan sesuatu di
dalam air. Sebagai contoh penambahan oksigen untuk menjaga tingkatan
oksigen terlarut.

e Sistem Resirkulasi Kompleks.

Sistem ini menggunakan kembali bagian air lebih besar dari sistem resirkulasi
sederhana. Beberapa proses dikerjakan untuk memelihara kualitas air untuk
tetap terjaga .

e Sistem Resirkulasi Tertutup.

Sistem ini hampir sama dengan sistem resirkulasi kompleks,
perbedaannya terletak pada jumlah air yang dimanfaatkan kembali.

Berdasarkan Liao dan Mayo (1972) dalam Mayunar (1990), ke 3
sistem ini disederhanakan menjadi 2 jenis umum, yakni sistem resirkulasi
dengan perlakuan air.

Menurut Tetzlaff dan Heidinger (1990), ada empat tipe biofilter dasar yaitu
submerged bed, trickling filter, fluidized bed, dan rotating biocontactor. Biofilter
submerged bed (dilihat pada Gambar 6) memiliki substrat/media biofilm yang

terbuka secara konstan dalam fasa air. Medium biofilter yang bisa digunakan



sangat bervariasi seperti batu kerikil, batu kapur, plastik, dan ‘grave/ dengan

bermacam-macam berat dan ukuran (Akbar, 2003).

Gambar 2. Sistem Resirkulasi Submerged Bed (Hernawati dan Gede, 2007).

Keterangan gambar :

1 = Biofilter
2 = QOutlet
3 = Inlet

4 = Injeksi Udara

5 = Pompa

6 = Penampungan Air

7 = Bak Pemeliharaan lkan

8 = Pipa

2.7 Komponen — Komponen dalam Sistem Resirkulasi

Enam komponen-komponen utama sistem air resirkulasi menurut

Slembrouck, et.al. (2005), yakni:



1. Pompa: untuk menjaga kualitas air yang baik, untuk sistem pompa
yang dipilih harus memiliki cukup daya guna mensirkulasi volume air
dari tangki-tangki budidaya sekitar 3 kali perhari.

2. Filtrasi mekanik: filtrasi mekanik digunakan untuk membersihkan
media budidaya dari partikel-partikel organik seperti sisa pakan dan
kotoran ikan.Jenis filter ini umumnya dipasang sedekat mungkin dari
saluran pengeluaran air tangki pemeliharaan.

3. Filtrasi biologi atau unit nitrifikasi: zat amonia dan nitrogen yang
dikeluarkan oleh ikan dalam media budidaya juga berasal dari
penguraian kotoran dan sisa pakan. Konsentrasinya dalam air tidak
boleh melebihi tingkat yang membahayakan.Zat-zat ini bisa
dibersihkan atau dibuang atau dirubah menjadi bahan tidak beracun
dengan bantuan sistem penjernihan biologis.

4. Pasokan oksigen: oksigen dikonsumsi oleh ikan, oleh bakteri di
dalam filter biologis dan oleh penguraian produk sisa organik. Karena
tingkat oksigen yang rendah akan mengurangi pertumbuhan dan
derajat konversi pakan, penting untuk menjaga konsentrasi oksigen
terlarut pada tingkat yang cukup, biasanya di atas 5 mg.L"! pada suhu
28 — 30°C. Oksigen bisa dengan mudah ditambahkan ke dalam sistem
dengan menggunakan pompa udara, mengurangi ketinggian air atau
meningkatkan aliran air.

5. Pengendalian patogen: melakukan disinfeksi air perlu untuk
pemeliharaan larva. Untuk air resirkulasi, teknologi seperti sterilisasi

melalui ultraviolet, klorin atau ozon bisa digunakan. Namun demikian,



cara ini mahal dan sulit untuk diterapkan oleh sebagian besar
pembudidaya. Untuk menghindari perkembangan bakteri, jamur atau
parasit dalam air pembesaran, direkomendasikan untuk memberikan
desinfeksi pencegahan dengan cara perendaman setiap minggu.

6. Pengaturan suhu : penghematan energi merupakan salah satu
keuntungan dari sistem resirkulasi. Begitu tangki mencapai suhu
optimal, sejumlah kecil energi cukup untuk menjaga suhu.Temperatur
bisa dijaga dengan resistensi termoelektrikal atau dengan insulasi
termal.

2.8 Hubungan Salinitas Air dengan SR Dan Pertumbuhan Sidat

Salinitas merupakan salah satu parameter lingkungan yang
mempengaruhi proses biologi dan secara langsung akan mempengaruhi
kehidupan organisme antara lain yaitu mempengaruhi laju pertumbuhan, jumlah
pakan yang dikonsumsi, nilai konversi pakan dan daya kelangsungan hidup pada
organisme yang dibudidayakan (Andrianto, 2005).

Air merupakan salah satu media bagi usaha budidaya ikan, maka
pengelolaan air yang baik merupakan langkah awal dalam mencapai
keberhasilan dalam proses budidaya ikan. Secara umum pengelolaan kualitas air
dibagi kedalam tiga bagian, yaitu secara biologi, kimia dan fisika. Salah satu
parameter kimia adalah salinitas. Dalam budidaya ikan harus disesuaikan
salinitas air yang dapat ditoleransi oleh ikan, jika toleransi salinitas sesuaidengan
habitatnya maka kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan akan optimal

(Nabawi, 2013).



2.9 Kualitas Air Ikan Sidat
2.9.1 Suhu

Perubahan suhu berpengaruh terhadap proses fisika, kimia dan biologi
air. Organisme akuatik memiliki kisaran suhu tertentu yang disukai bagi pertumbu
hannya. Peningkatan suhu menyebabkan peningkatan kecepatan metabolisme
dan respirasi organisme air. Selanjutnya mengakibatkan peningkatan konsumsi
oksigen. Peningkatan suhu perairan sebesar 10 °C menyebabkan terjadinya
peningkatan konsumsi oksigen oleh organisme akuatik sekitar 2-3 kali lipat dari
biasanya di perairan (Effendie, 2003).

Dibawah suhu 12°C ikan sidat umumnya tidak aktif, tidak nafsu makan
dan tidak tumbuh. lkan sidat kemudian beristirahat di bawah lumpur atau batu
batu di dasar kolam dan terlihat kurang tertarik untuk mengambil makanan
sehingga pertumbuhannya minimal (Forrest, 1976).

Menurut Hogendoorn et al. (1983) bahwa kisaran temperatur
berpengaruh pada pertumbuhan organisme akuatik. Pertumbuhan optimal pada
ikan kecil berada pada kisaran suhu 27,5 - 32,5°C. Namun pada suhu 35°C,
pertumbuhan berlangsung lambat dan pada suhu yang lebih tinggi lagi akan
terjadi perubahan yang signifikan. Pada ikan yang berukuran besar,
pertumbuhan maksimal terjadi pada kisaran 25 - 27,5°C, tetapi pertumbuhan
menurun pada suhu 20 °C dan 30°C.

2.9.2 Oksigen Terlarut (DO)

Kebutuhan oksigen ikan bervariasi tergantung jenis, umur dan kondisi
alami ikan.lkan kecil biasanya mengkonsumsi oksigen yang lebih besar
dibandingkan ikan dewasa. Penurunan kelarutan oksigen secara kronis dapat
menyebabkan ikan stress, sehingga meningkatkan peluang infeksi pada ikan

akuatik yang di budidayakan (Wicaksono, 2005).



Menurut Boyd (1979) Bahwa kelarutan oksigen dalam air dipengaruhi
oleh suhu, salinitas, tekanan parsial gas dan agitasi. Sebaliknya pengurangan
kelarutan oksigen di perairan dipengaruhi oleh respirasi organisme dan bakteri
aerob sebagai pengurai bahan organik.

Organ pernafasan sidat terdiri atas insang dan kulit.Lamela-lamela yang
ada dalam insang memberi kemampuan pada ikan sidat untuk mengambil
oksigen langsung dari udara, Selain oksigen terlarut dalam air ikan sidat dapat
mengambil oksigen dari luar perairan melalui kulit.Untuk mempertahankan
kelembaban dalam rongga branchial, sidat dilengkapi dengan tutup insang
berupa organ yang sangat kecil terletak di bagian belakang kepala dan sangat

sulit dilihat (Tesch, 2003).

2.9.3 Nilai pH

Derajat keasaman atau pH mempunyai pengaruh yang besar terhadap
kehidupan organisme akuatik, sehingga seringkali pH dari suatu perairan dipakai
sebagai petunjuk untuk menyatakan baik buruknya parameter air sebagai
lingkungan hidup organisme akuatik. Batas minimum toleransi ikan air tawar
pada umumnya pH 4 dan batasan maksimumnya 11. Tetapi populasi ikan akan
tumbuh dengan baik pada kisaran 6-9. Jika nilai pH air tidak berada pada kisaran
tersebut dalam waktu yang agak lama, maka reproduksi dan pertumbuhan ikan
akan berkurang (Boyd, 1979).

Menurut Silalahi (2009), Organisme akuatik dapat hidup dalam suatu
perairan yang mempunyai pH netral dengan kisaran toleransi antara asam lemah
dan basa lemah. pH yang ideal bagi kehidupan organisme akuatik umumnya
berkisar antara 7-8,5.

2.9.4 Ammonia



Amonia (NHs) dalam air berasal dari perombakan bahan-bahan organik

dan pengeluaran hasil metabolisme ikan melalui ginjal dan jaringan insang. Di
samping itu, amonia dalam perairan dapat juga berbentuk dari hasil proses
dekomposisi protein yang berasal dari sisa pakan atau plankton yang mati.
Pembusukan bahan organik, terutama yang banyak mengandung protein,
menghasilkan amonium (NH4") dan amonia. Bila proses dari pembusukan
(nitrifikasi) tidak berlangsung lancar maka akan terjadi pembusukan NH3 hingga
mengakibatkan kematian pada ikan (Kordi, 2009).

Feses dari biota yang merupakan limbah aktivitas metabolisme juga
banyak mengeluarkan ammonia. Ammonia bebas (NH3) yang tidak terionisasi
bersifat toksik terhadap organisme akuatik. Toksisitas ammonia terhadap
organisme akuatik akan meningkat jika terjadi penurunan kadar oksigen terlarut,
pH dan suhu perairan (Effendi, 2003).

2.9.5 Nitrit dan Nitrat

Menurut Effendi (2003), Nitrit merupakan bentuk peralihan antara amonia

dan nitrat (nitrifikasi) dan antara nitrat dan gas nitrogen (denitrifikasi). Di perairan

alami, nitrit (NO2) biasanya ditemukan dalam jumlah yang sangat sedikit, lebih

sedikit daripada nitrat, karena nitrit bersifat tidak stabil dengan keberadaan
oksigen.

Nitrat (NOs)adalah bentuk utama nitrogen di perairan alami dan
merupakan nutrien utama bagi pertumbuhan tanaman dan alga. Nitrat nitrogen
sangat mudah larut dalam air dan bersifat stabil. Senyawa ini dihasilkan dari
proses oksidasi sempurna senyawa nitrogen di perairan. Nitrifikasi merupakan
proses oksidasi ammonia menjadi nitrit dan nitrat adalah proses yang penting
dalam siklus nitrogen dan berlangsung pada kondisi aerob.oksidasi amoniak

menjadi  Oksidasi ammoniamenjadi  nitrit  dilakukan  oleh  bakteri



Nitrosomonass,sedangkan oksidasi nitrit menjadi nitrat oleh Nitrobacter(Effendi,

2003).
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3. METODE PENELITIAN

3.1 Materi Penelitian

3.1.1 Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan untuk penelitian tentang Pengaruh Padat

Tebar yang BerbedaTerhadap Kelulushidupan dan Laju Pertumbuhan Ikan Sidat

(A. bicolor) stadia Elver dalam Pemeliharaan dengan Sistem Resirkulasi pada

Salinitas 8 ppt adalah sebagai berikut:

Akuarium ukuran 30 cm x 15 cm x 15 cm sebanyak 12 buah
Akuarium 60 cm x 15 cm x 15 cm sebanyak 1 buah
Akuarium 60 cm x 45 cm x 15 cm sebanyak 1 buah
Pompa air

Selang dan pipa

Seser

DO meter

pH meter

Nampan

TimbanganAnalitik (Ketelitian 10?gram)

Beaker Glass

Zeolit

Dakron

Keramik ring

Bioball

Kerikil

Refraktometer



3.1.2 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ikan Sidat (A. bicolor) sejumlah 336 ekor ukuran 6-7 cm yang diperoleh
dari Depok, Jawa Barat .

e Pelet

e Kertas label

e Akuades

e Air

e Selotip

o Air Laut

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen di mana menurut Atmodjo
(2011), penelitian eksperimen adalah suatu penelitian yang meneliti hubungan
sebab akibat dengan memanipulasikan satu (lebih) variabel pada satu (lebih)
kelompok eksperimen dan membandingkannya dengan kelompok lain yang tidak

mengalami manipulasi.

3.3 RancanganPenelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) digunakan untuk percobaan yang mempunyai
media atau tempat percobaan yang seragam. Dan alasan menggunakan RAL
pada penelitian ini karena ikan yang digunakan relatif homogen (ukuran sama)
sehingga yang mempengaruhi hasil penelitian hanya dari perlakuan. Sesuai
dengan pernyataan Sastrosupadi (2000), Rancangan Acak Lengkap (RAL)

digunakan untuk percobaan yang mempunyai media atau tempat percobaan



yang seragam atau homogen, sehingga RAL banyak digunakan untuk percobaan
laboratorium rumah kaca, dan peternakaan. Karena media homogen
maka media atau tempat percobaan tidak memberikan pengaruh pada respon
yang diamati.

Model umum Rancangan Acak Lengkap menurut Sastrosupadi (2000),

adalah sebagai berikut :

Yi=H+T+¢€

Keterangan :

Y;; = respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
M = nilai rerata harapan (mean)

T = pengaruh faktor perlakuan

€ = pengaruh kesalahan (galat)

Sebagai perlakuan dalam penelitian ini adalah padat tebar ikan Sidat
(Anguilla bicolor) yang berbeda dalam pemeliharaan dengan sistem resirkulasi
yaitu :

Perlakuan A :Padat tebar ikan Sidat (A. bicolor) sebanyak 5 ekor/L
Perlakuan B :Padat tebar ikan Sidat (A. bicolor) sebanyak 7 ekor/L
Perlakuan C :Padat tebar ikan Sidat (A. bicolor) sebanyak 9 ekor/L

Pada penelitian kali ini padat tebar yang digunakan sebanyak 5 ekor/L,
didukung dari penelitian Handoyo et al. (2012), mengungkapkan bahwa
pemeliharaan ikan Sidat yang dilakukanya dalam akuarium menggunakan padat
tebar sebanyak 5 ekor/L, sehingga dalam penelitian ini banyaknya padat tebar
menggunakan 5 ekor/L, 7 ekor/L dan 9 ekor/L dalam salinitas 8 ppt.

Perlakuan masing-masing dilakukan pada lima akuarium yang berbeda
dengan lima kali ulangan setiap perlakuan. Denah percobaan dapat dilihat pada

Gambar 7. Berikut:



B1 A2 C3 A4 C4 C1
A3 C2 A1 B4 C2 C3

Gambar 3. Denah Percobaan
Keterangan : A— C  : perlakuan

1-4 : ulangan

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Persiapan Wadah dan Peralatan

Sebelum melakukan kegiatan penelitian dilakukan persiapan wadah dan
peralatan. Disiapkan akuarium ukuran 30 cm x 15 cm x 15 cm, sebanyak 12
buah dan filter. Sebelum memulai persiapan diperiapkan skema sistem
resirkulasi seperti pada Gambar 7. supaya perangkaian alat lebih mudah.
Setelah itu akuarium dibersihkan, dicuci dengan sabun dan dikeringkan di
bawah sinar matahari. Akuarium diletakkan pada tempat yang telah ditentukan
setelah dilakukan pemasangan instalasi aerasi (aerator) dan kemudian perakitan
fllter yaitu disiapkan akuarium ukuran 60 cm x 15 cm x 15 cm, akuarium ukuran
60 cm x 45 cm x 15 cm, dakron, bioball, keramik ring, zeolit dan kerikil. Setelah
itu semua dimasukkan ke akuarium ukuran 60 cm x 15 cm x 15 cm kemudian
akuarium ukuran 60 cm x 45 cm x 15 cm disiapkan sebagai tempat
penampungan air setelah difilter dan dipasangkan pompa. Selanjutnya

dihubungkan bak dengan pipa penghubung ke akuarium sesuai skema.



Selanjutnya diisi air dengan salinitas 8 ppt sebanyak 4 L/akuarium dan diberi

aerasi selama 1 hari / 24 jam.

Gambar 4. Skema Sistem Resirkulasi

Keterangan gambar :
= - Rak Besi
25 = Akuarium
C— = Saluran Air Bersih
= Saluran Air Kotor
&3 = QOutlet
Bak Filter ((1)dakron,(2)bioball,(3)keramic ring,(4) zeolit dan (5)kerikil)
= = Bak Penampungan
| = Skat Antar Filter
@ = Pompa Air
g = Aerasi (Aerator)

3.4.2 Penebaran lkan Sidat Stadia Elver (Anguilla bicolor) dengan
Salinitas 8 ppt
Sebelum melakukan penebaran, air yang digunakan untuk penelitian

dicampur dengan air laut untuk didapatkan air salinitas 8 ppt dengan



menggunakan alat Refraktometer, kemudian ikan Sidat stadia elver (A. bicolor)
ditebar sesuai dengan perlakuan masing-masing yang sebelumnya sudah
dilakukan aklimitasi 1 minggu untuk penyesuain terhadap lingkungan baru.
3.4.3 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan penimbangan berat awal ikan Sidat
(Anguilla  bicolor) sebagai (W,). Kemudian dalam pemberian pakan
menggunakan pelet yang sudah di uji proksimat dan sebelum diberikan pelet
diberi perlakuan dengan cara ditumbuk dan di buat dalam bentuk pasta
selanjutnya langsung diberi pada ikan sidat. Pakan diberikan dengan frekuensi
2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari. Pemberian dilakukan dengan cara 5
% dari berat tubuh ikan. Dilakukan pengukuran kualitas air meliputi pH, suhu, DO
setiap pagi dan sore. Pengukuran laju pertumbuhan dilakukan sepuluh hari

sekali.

3.5 Parameter Uji
3.5.1 Parameter Utama
a. Kelulushidupan (Survival Rate)
Parameter yang digunakan untuk mengetahui presentase kelulushidupan
pada ikan selama pemeliharaan. Kelulushidupan dapat dihitung dengan rumus

menurut Effendie (1997) dalam Arisanti et al. (2013) yaitu :
Nt o

SR =N 100%

Keterangan : SR = Kelulushidupan (%)

N; =Jumlah individu yang hidup sampai akhir periode (ekor)

No = Jumlah awal individu yang ditebar (ekor)

b. Laju Pertumbuhan Harian (Specific Growth Rate)



Laju pertumbuhan harian merupakan parameter yang digunakan untuk
mengukur tingkat pertumbuhan pada ikan selama pemeliharaan. Metode

perhitungan menurut Effendie (1997) dalam Arisanti et al. (2013) sebagai berikut:

Lnwt—-Lnwo
SGR =WX 100%

Keterangan :

SGR = Laju pertumbuhan berat spesifik

W, =Bobot rata-rata pada akhir penelitian (gr)
W, = Bobot rata-rata padaawalpenelitian (gr)
t4 = Waktu akhir penelitian (hari)

to = Waktu awal penelitian (hari)

3.5.2 Parameter Penunjang

Pengukuran parameter kualitas air yaitu sebagai berikut:
e Suhu menggunakan termometer.
e DO menggunakan DO meter.
e pH menggunakan pH meter.
¢ Nitrit menggunakan Tes Kit.
¢ Nitrat menggunakan Tes Kit.

e Ammoniak menggunakan Tes Kit.

3.6 Analisa Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisa secara statistic dengan
menggunakan analysis of variance (ANOVA) sesuai dengan rancangan yang
digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL). Apabila dari data sidik ragam
diketahui bahwa perlakuan menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata

(significant) atau berbeda sangat nyata (highly significant), maka untuk



membandingkan nilai antar perlakuan dilanjutkan dengan uji BNT (beda nyata

terkecil) dan regresi.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kelulushidupan lkan Sidat (Anguilla bicolor)

Kelulushidupan merupakan jumlah ikan yang hidup setelah masa
pemeliharaan dalam kurun waktu yang telah ditentukan. Kelulushidupan
merupakan presentase organisme yang hidup pada akhir pemeliharaan dari
jumlah seluruh organisme awal yang dipelihara dalam suatu wadah (Effendie,
1985).

Dari penelitian didapat hasil kelulushidupan ikan Sidat seperti Tabel 1.
Sedangkan untuk perhitungan data kelulushidupan ikan Sidat dapat dilihat pada
Lampiran 2.

Tabel 1. Kelulushidupan (%) lkan Sidat

Ulangan Rata-
Perlakuan pamiay rata S+
1 2 3 4 -
A 100,00 100,00 95,00 100,00 395,00 98,75 2,5
B 100,00 100,00 92,85 100,00 392,85 97,62 3,5
C 100,00 100,00 100,00 100,00 400,00 100,00 0
Jumlah 1187,85

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa kelulushidupan tertinggi pada
perlakuan C dengan padat tebar 9 ekor/L dan nilai terendah pada perlakuan B
dengan padat tebar 7 ekor/L. Hal ini disebabkan oleh perairan yang sudah sesuai
dengan salinitas yang baik untuk ikan sidat, sudah beradaptasi dengan
lingkungan dengan baik, protein mencukupi.

Data kelulushidupan ikan Sidat yang didapat selama pemeliharaan dihitung
menggunakan perhitungan sidik ragam. Sebelum dilakukan perhitungan sidik
ragam data diuji terlebih dahulu dengan menggunakan uji normalitas (Lampiran
3). Dari hasil perhitungan didapatkan hasil bahwa data tersebut normal.

Perhitungan sidik ragam kelulushidupan ikan Sidat selama pemeliharaan dapat



dilihat pada Lampiran 4.Hasil keragaman satu arah (one way anova) pada saat
pemeliharaan tidak memberikan pengaruh terhadap jumlah kelulushidupan yang
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.Sidik Ragam Kelulushidupan Ikan Sidat Selama Pemeliharaan

Sumber Db JK KT F Hit F 5% F1%
Perlakuan 2 6,73 3,36 0,53  3.59 6,22
Acak 9 57,09 6,34
Total 11

Keterangan ns = tidak berbeda nyata

Berdasarkan hasil perhitungan sidik ragam pada Tabel 2 terlihat bahwa F
Hitung lebih kecil dari pada hasil dari F 5% sehingga dapat dikatakan bahwa
padat tebar tidak berpengaruh pada kelulushidupan ikan Sidat. Hal ini
disebabkan karena selama masa pemeliharaan ikan dilakukan dengan sistem
resirkulasi pada salinitas payau (8 ppt), dan kualitas air selama pemeliharaan
sangat terjaga serta didukung oleh air bersalinitas yang merupakan habitat asli
dari ikan Sidat stadia Elver . Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Sutrisno
(2008), bahwa lkan Sidat termasuk jenis ikan katadromus yang membutuhkan
tiga kelompok perairan dalam siklus hidupnya. Pada fase benih akan hidup
dalam habitat air payau, tumbuh dan dewasa di perairan tawar untuk kemudian
bertelur dan memijah di perairan laut. Fenomena tersebut mengindikasikan
bahwa salinitas air merupakan bagian terpenting dari faktor lingkungan yang
berpengaruh terhadap kehidupan ikan Sidat sehingga penggunaan salinitas air
yang tepat akan sangat menentukan bagi keberhasilan budidaya. Salinitas air
sangat mempengaruhi kondisi cairan tubuh ikan yang ada didalamnya. Salinitas
mempengaruhi tekanan osmotik air sehingga semakin banyak kadar garam yang
larut maka semakin besar salinitas air dan semakin tinggi tekanan osmotiknya,

oleh karena itu pemeliharaan ikan dalam salinitas yang tepat dapat menunjang



kelulushidupan serta pertumbuhan ikan sehingga tidak menyebabkan kematian
pada ikan.

Perbedaan kelulushidupan ikan Sidat salah satunya dipengaruhi oleh
padat penebaran, sehingga mempengaruhi ruang gerak ikan Sidat yang berujung
pada menurunnya kondisi kesehatan dan fisiologis ikan selanjutnya akan
berujung kematian, hal ini di dukung oleh Wedemeyer (1996), menyatakan
bahwa peningkatan padat penebaran akan mengganggu proses fisiologi dan
tingkah laku ikan terhadap ruang gerak yang pada akhirnya dapat menurunkan
kondisi kesehatan dan fisiologis sehingga pemanfaatan makanan, pertumbuhan
dan kelangsungan hidup mengalami penurunan. Respon stres terjadi dalam tiga
tahap yaitu tanda adanya stres, bertahan, dan kelelahan. Ketika ada stres dari
luar ikan mulai mengeluarkan energinya untuk bertahan dari stres. Selama
proses bertahan ini pertumbuhan menurun. Stres meningkat cepat ketika batas
daya tahan ikan telah tercapai atau terlewati. Dampak stres ini mengakibatkan
daya tahan tubuh ikan menurun dan selanjutnya terjadi kematian. Gejala ikan
sebelum mati yaitu warna tubuh menghitam, gerakan tidak berorientasi, dan
mengeluarkan lendir pada permukaan kulitnya.

Pada masa pemeliharan, terdapat ikan Sidat yang terserang penyakit
jamur sehingga kondisi tersebut yang mengakibatkan kematian pada ikan.
Affandi, et al. (2013), pada pemeliharaan benih Sidat, kematian benih sering
terjadi akibat serangan penyakit dan kanibalisme. Kedua penyebab tersebut
pada dasarnya adalah akibat kondisi benih yang lemah. Ada beberapa kondisi
yang menyebabkan benih Sidat lemah : individu benih tidak tahan terhadap
penurunan kondisi lingkungan terutama suhu dan oksigen terlarut, individu benih
menjadi lemah, nafsu makan turun, dan selanjutnya terserang penyakit atau

dipredasi oleh Sidat lain yang ukurannya lebih besar. Benih Sidat kalah bersaing



dalam mendapatkan makanan kemudian menjadi lemah dan berakhir terinfeksi

penyakit atau dimangsa ikan Sidat lain.

4.2 Laju Pertumbuhan Harian lIkan Sidat (Anguilla bicolor.)

Menurut Hariati (1989), jika pertumbuhan diukur pada waktu tertentu, maka
tingkat pertumbuhan yang dihasilkan dinyatakan dalam laju pertumbuhan spesifik
(Specific Growth Rate).

Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil laju pertumbuhan
harian ikan Sidat, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3. Sementara untuk

perhitungan data laju pertumbuhan harian ikan Sidat dapat dilihat pada Lampiran

5.
Tabel 3. Laju Pertumbuhan Harian (%BB/hari)
Perlakuan Lliangary Jumlah Rata-rata SD
2 3 4 at
A 0,59 0,59 0,56 0,62 2,36 0,59 0,022
B 0,56 0,57 0,53 0,57 2,22 0,56 0,015
C 0,54 0,54 0,54 0,54 2,16 0,54 0,001
Jumlah 6,74

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa laju pertumbuhan harian
(SGR) tertinggi pada perlakuan A dengan padat tebar 5 ekor/L dan nilai terendah
pada perlakuan C dengan padat tebar 9 ekor/L. Padat penebaran yang berbeda
akan memberikan pengaruh terhadap laju pertumbuhan harian pada ikan Sidat.
Laju pertumbuhan harian ikan Sidat selama pemeliharaan berbeda antar
perlakuan yaitu berkisar antara 0,534 — 0,617% BB/hari.Tetapi dari tabel diatas
menunjukkan bahwa laju pertumbuhan harian ikan Sidat mengalami penurunan
dengan meningkatnya kepadatan.Hal ini terjadi karenadiduga terjadi persaingan
antar individu untuk memperoleh makanan dan terjadi kanibalisme. Menurut
Stickney (1979) dalam Dewatisari (2007) ,padat penebaran semakin tinggi akan

mengakibatkan persaingan diantara individu-individu yang diperlihara, terutama



persaingan untuk mendapatkan pakan, sehingga individu yang kalah akan
terganggu kelangsungan hidupnya. Padat penebaran yang tinggi akan
mengakibatkan kekurangan pakan sehingga pertumbuhannya terhambat
sehingga diperoleh berat hidup organisme yang berkurang.

Data laju pertumbuhan harian ikan Sidat selama pemeliharaan sebelum
dilakukan perhitungan sidik ragam data diuji dengan menggunakan uji normalitas
(Lampiran  6) yang manadidapatkan hasil bahwa data tersebut
normal.Perhitungan sidik ragam laju pertumbuhan harian ikan Sidat selama
pemeliharaan dapat dilihat pada Lampiran 7.Hasil analisis keragaman satu arah
(one way anova) pada saat pemeliharaan memberikan pengaruh berbeda
sangat nyata terhadap laju pertumbuhan harian yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Sidik Ragam Laju Pertumbuhan Harian pada |kan Sidat Selama
Pemeliharaan

Sumber Db JK KT F Hit F 5% F 1%
Perlakuan 2 0.005 0.002 9,64** 3.59 6,22
Acak 9 0.002 0.0003
Total 11 0.007

Keterangan ** = berbeda sangat nyata

Berdasarkan Tabel 4 menyatakan nilai F Hitung lebih besar dari F tabel 1
% yang berarti berbeda sangat nyata sehingga dilanjutkan pada uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) perhitungan untuk mengetahui hubungan antar perlakuan. Hasil
uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Laju Pertumbuhan Harian lkan Sidat
Selama Pemeliharaan

Rata-rata Perlakuan C =0,54 B = 0,56 A =0,59 Notasi
C=0,54 - - - a
B=0,56 0,02™ - - a

A =0,59 0,05 0,03* - b




Berdasarkan perhitungan BNT bahwa padat penebaran memberikan
pengaruh terhadap laju pertumbuhan harian ikan Sidat. Perlakuan A berbeda
sangat nyata terhadap perlakuan C tetapi tidak berbeda nyata terhadap
perlakuan B. Perlakuan B tidak berbeda nyata terhadap perlakuan C. Sehingga
didapatkan perlakuan terbaik adalah perlakuan A dengan padat penebaran 5
ekor/liter laju pertumbuhan harian sebesar 0,59 %.Untuk mengetahui trend tiap
perlakuan maka dilanjutkan dengan uji polynomial orthogonal yang ditunjukkan
pada Gambar 5 dan perhitungan uji polynomial orthogonal dapat dilihat pada

Lampiran 7.
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Gambar 5. Grafik Laju Pertumbuhan Harian

Berdasarkan Gambar 5, didapatkan hasil hubungan antara pemeliharaan
dengan perlakuan padat tebar dalam sistem resirkulasi yang berbeda dengan
laju pertumbuhan harian pada ikan Sidat (Anguilla bicolor) adalah linier dengan
persamaan y = 0,650 -0,0125x dengan koefisien diterminasi R* = 0,986 artinya
98,60% laju pertumbuhan harian dipengaruhi oleh padat tebar. Hal ini karena
adanya kompetisi dalam mendapatkan pakan sehingga mengganggu proses
pertumbuhan. Sesuai dengan pendapat Arisanti, et al. (2013), bahwa pada padat

penebaran yang tinggi akan mengakibatkan ikan mempunyai persaingan yang



tinggi dalam memanfaatkan makanan dan ruang gerak, sehingga akan
mempengaruhi laju pertumbuhan harian ikan tersebut. Wicaksono (2005)
menambahkan bahwa peningkatan kepadatan akan memberikan pengaruh
terhadap laju pertumbuhan harian apabila kebutuhan lingkungan dan makanan
tidak menunjang bagi pertumbuhan individu tersebut. Sehingga pemberian pakan
dalam jumlah yang disesuaikan dengan bobot pada masing-masing perlakuan

menyebabkan adanya perbedaan pada laju pertumbuhan harian.

4.3 Parameter Kualitas Air
4.3.1Suhu

Kisaran suhu air yang diperoleh dari data pengamatan kualitas air saat
pemeliharaan ikan sidat stadia elver berada dalam kisaran toleransi baik yaitu
pada pagi hari 23,8 — 28,9°C dan sore 24,1 — 28,4°C. Nilai suhu selama
pemeliharaan tidak terjadi fluktuasi yang terlalu tinggi. Dapat dikatakan bahwa
kisaran suhu tersebut masih berada pada kisaran yang baik untuk kehidupan
organisme yang dipelihara. Sesuai dengan pernyataan Usui (1974) ikan sidat
lebih cepat tumbuh pada daerah yang bersuhu tinggi. Suhu yang cocok untuk
pertumbuhan sidat adalah 23 — 30°C seperti di Taiwan, Indonesia, Selatan
Jepang, Karibia, Queensland, Tunisia atau Madagaskar.

4.3.2 Derajat Keasaman (pH)

Nilai pH air selama pemeliharaan ikan sidat stadia elver mempunyai
kisaran rata — rata antara 5,19 — 7,8. Berdasarkan hasil pengukuran tersebut
maka dapat dikatakan bahwa pH air selama penelitian berlangsung adalah nilai
yang masih tergolong sesuai untuk pemeliharaan ikan sidat. Sesuai dengan
Rovara (2010) yang menyatakan Sidat dapat tumbuh dan berkembang dengan
baik pada lingkungan perairan dengan alkalinitas rendah atau netral.

Pertumbuhanya mengalarni penurunan pada lingkungan dengan pH yang



rendah. Namun demikian masih dapat tumbuh dengan baik pada kisaran pH 5
hingga 10. Batas pH yang mematikan adalah 11 atau lebih. pH sebaiknya
dipertahankan pada nilai netral, atau pada kisaran 5,0- 8.0.
4.3.3 Oksigen Terlarut (DO)
Selama pemeliharaan ikan sidat stadia elver kisaran oksigen terlarut yang

di peroleh dari data pengamatan pada saat penelitian adalah 8,70 — 10,24 mg/L
pada pagi hari dan 4,92 — 8,85 mg/L pada sore hari. Berdasarkan hasil
pengukuran tersebut nilai oksigen terlarut cukup tinggi dikarenakan wadah
pemeliharaan berupa toples yang tertutup maka dapat dikatakan bahwa oksigen
terlarut air pemeliharaan juga dalam kisaran toleransi yang baik. Hal ini di dukung
dengan pernyataan Usui (1974) menyatakan bahwa kisaran oksigen yang dapat
menunjang pertumbuhan ikan sidat adalah 1-10 ppm. Apabila kandungan
oksigen terlarut berada dibawah 1 mg/L ikan sidat tidak dapat bernapas dan akan
naik ke permukaan untuk mengambil udara dipermukaan.
4.3.4 Amoniak

Hasil rata-rata pengukuran nilai amonia yang dilakukan, diketahui bahwa
tidak terdapat perbedaan yang nyata antara masing-masing perlakuan padat
penebaran (P<0,05). Namun secara umum kisaran amonia selama penelitian
pada masing-masing perlakuan dengan padat penebaran 5 ekor/L, 7 ekor/L, dan
9 ekor/L masih dalam kisaran yang optimal untuk pemeliharaan ikan Sidat yaitu
berkisar antara 0,051-0,186 mg/l dan tidak mengalami fluktuasi yang tinggi.Nilai
amonia dalam pemeliharaan tidak terlalu tinggi karena dalam sistem resirkulasi
dapat menstabilkan amonia dalam perairan. Sesuai pernyataan Hernawati dan
Suantika (2007),pada sistem resirkulasi, proses nitrifikasi yang terjadi dalam
biofilter mencegah terjadinya akumulasi kadar NH** dan NO?* pada
pemeliharaan. Proses nitrifikasi yang berjalan pada kedua tipe biofilter

menyebabkan kadar amonium dan nitrit relatif stabil dan kondisinya sangat



mendukung bagi kehidupan ikan.Menurut Mardani, et al. (2013), amonia akan
bersifat sangat toksik bagi ikan dan dapat menyebabkan iritasi pada insang dan
masalah respirasi dan bila konsentrasi dalam perairan berkisar antara 0,1-0,3
mg/l yang akan menyebabkan kematian.
4.3.5 Nitrat

Hasil rata-rata pengukuran nilai nitrat yang dilakukan, diketahui bahwa
tidak terdapat perbedaan yang nyata antara masing-masing perlakuan padat
penebaran (P<0,05). Namun secara umum kisaran nitrat selama penelitian pada
masing-masing perlakuan dengan padat penebaran 5 ekor/L, 7 ekor/L, dan 9
ekor/L masih dalam kisaran yang optimal untuk pemeliharaan ikan Sidat yaitu
berkisar antara 41,67-50 mg/l. Nilai nitrat masih dalam kisaran baik pada
pemeliharaan dalam sistem resirkulasi ikan Sidat. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Hernawati dan Suantika (2007),kadar nitrat masih berada pada
kondisi normal yaitu <120 mg/L pada pemeliharaan dalam sistem resirkulasi.Usui
(1974) menyatakan kandungan nitrat yang baik untuk kolam pemeliharaan Sidat
adalah 0-100 mg/I
4.3.6 Nitrit

Hasil rata-rata pengukura nilai nitrit yang dilakukan , diketahui bahwa
tidak terdapat perbedaan yang nyata antara masing-masing perlakuan padat
penebaran (P<0,05). Namun secara umum kisaran nitrit selama penelitian pada
masing-masing perlakuan dengan padat penebaran 5 ekor/L, 7 ekor/L, dan 9
ekor/L yaitu berkisar antara 0,3-0,9 mg/l, nilai nitrit yang diperoleh selama
pemeliharaan tergolong cukup tinggi dan masih bisa untuk kehidupan sidat. Nilai
amonia dalam pemeliharaan tidak terlalu tinggi karena dalam sistem resirkulasi
dapat menstabilkan amonia dalam perairan. Sesuai pernyataan Sarwono (2000),

bahwa pada kandungan nitrit 4 ppm, ikan sidat masih mampu untuk hidup, akan



tetapi nafsu makannya sangat menurun. Nilai nitrit yang baik untuk pertumbuhan

ikan sidat adalah di bawah 0,1 ppm.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain:

a) Padat penebaran yang berbeda tidak berpengaruh terhadap
kelulushidupan ikan Sidat (Anguilla bicolor) stadia Elver. Namun
berpengaruh terhadap laju pertumbuhan harian dengan hasil yang
paling tinggi dihasilkan pada perlakuan A dengan padat tebar 5
ekor/L dengan nilai 0,617 (Y%berat badan/hari).

b) Pada pemeliharaan ikan Sidat dalam sistem resirkulasi didapat
hasil kualitas air meliputi suhu berkisar 23,8 — 28,9°C, pH 5,18 —
7,8, DO 4,92 — 8,85 mg/l, amoniak 0,051-0,186 mg/l, nitrit 0,3-0,9
mg/l dan nitrat 41,67-50 mg/l masih dalam kisaran baik bagi

kehidupan ikan Sidat.

5.2 Saran
Penelitian mengenai pengaruh padat penebaran yang berbeda, terhadap
ikan Sidat (Anguilla bicolor) stadia elver, dapat disarankan sebagai berikut :

- Untuk produksi dapat menggunakan kepadatan 5 ekor/L untuk
mendapatkan laju pertumbuhan yang baik dengan pemeliharaan
sistem resirkulasi air tawar.

- Perlu adanya penelitian tentang penggunaan filter biologi yang

berbeda untuk mendapatkan kualitas air yang lebih baik.
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Lampiran 2. Perhitungan Data Kelulushidupan lkan Sidat (Anguilla bicolor)
Stadia Elver Selama Pemeliharaan

Kelulushidupanlkan Sidat

Pengamatan
Perlakuan Ulangan SR (%)
Awal Akhir
5 ekor/L 1 20 20 100,00
2 20 20 100,00
3 20 19 95,00
4 20 20 100,00
7 Ekor/L 1 28 28 100,00
2 28 26 100,00
3 28 28 92,85
4 28 28 100,00
9 ekor/L 1 36 36 100,00
2 36 36 100,00
3 36 36 100,00
4 36 36 100,00
{ifoa Jumiah  Ra@ gp
Perlakuan rata +
1 2 3 4
A 100,00 100,00 95,00 100,00 395,00 98,75 25
B 100,00 100,00 92,85 100,00 392,85 97,62 3,5
C 100,00 100,00 100,00 100,00 400,00 100,00 0
Jumlah 1187,85




Lampiran 3.Uji Normalitas Kelulushidupan lkan Sidat (Anguilla bicolor)
Stadia Elver Selama Pemeliharaan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

perlakuan Kelulushidupan
N 12 12
Normal Parameters®® Mean 28,00 98,9875
Std. Deviation 6,822 2,40871
Most Extreme Differences Absolute ,213 ,496
Positive ,213 ,337
Negative -,213 -,496
Kolmogorov-Smirnov Z , 737 1,719
Asymp. Sig. (2-tailed) ,648 ,005

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

a). FaktorKoreksi (FK)
FK =1187,85%/12
= 1410987,62/12
= 117582,30

b). JumlahKuadrat (JK)
JK Total =100%+100%+95%+100%+100%+100%+92,85%+100°+100?
+100%+100°%+100%-117582,30

= 63.82

c). JK Perlakuan
JK Perlakuan = (395°+392,85°+400%)/4-117582.30

=6.73
d). JK Acak
JK Acak = JK Total — JK Perlakuan
=63.82—6.73
=57.09

e). DerajatBebas (DB)
DB = 3-1

3-
2



Lampiran 4. Sidik Ragam Kelulushidupan lkan Sidat (Anguilla bicolor)

Stadia Elver Selama Pemeliharaan

Sumber Db JK KT F Hit F 5% F1%
Perlakuan 2 6,73 3,36 0,53"™ 3.59 6,22
Acak 9 57,09 6,34
Total 11

Keterangan ns = tidak berbeda nyata

Perhitungan :

KTperlakuan = K . ﬁ= 3536

DB 2
57,09

KT ooak = X = 3299_g 34

DB 9

KTperlakuan 3,36
KTacak _6,34-_

0,53

I:hitung -

Dari table sidik ragam di atas diperoleh nilai F hitung lebih kecildari F

5%, dan lebih kecil dari F 1% (F5%>Fhitung<F1%), maka dapat disimpulkan

pengaruh padat penebaran yang berbeda terhadap kelulushidupan ikan sidat

tidak berbeda nyata.Sehingga tidak dapat dilakukan perhitungan uji BNT.



Lampiran 5. Perhitungan Laju Pertumbuhan Harian (SGR) lkan Sidat
(Anguilla bicolor) Stadia Elver Selama Pemeliharaan

Hari ke- Nilai SGR  SD

Perlakuan  Ulangan (%) %

0 10 20 30
A (5 ekor/L) 1 0,707 0,754 0,799 0,844 0,590 0,059
0,705 0,751 0,797 0,841 0,588 0,059
0,709 0,756 0,796 0,839 0,561 0,056
0,703 0,750 0,792 0,846 0,617 0,061
B (7 Ekor/L) 1 0,718 0,759 0,800 0,848 0,555 0,056
0,714 0,752 0,798 0,846 0,565 0,057
0,720 0,748 0,799 0,845 0,534 0,055
0,716 0,751 0,793 0,849 0,568 0,057
C (9 ekor/L) 1 0,723 0,761 0,802 0,850 0,539 0,055

A W D

A W N

2 0,721 0,756 0,797 0,848 0,541 0,055

3 0,719 0,751 0,798 0,846 0,542 0,055

4 0,720 0,752 0,796 0,847 0,541 0,057
Ulangan )
Perlakuan Jumlah Rata-rata +
1 2 3 4 B

A 0,59 0,59 0,56 0,62 2,36 0,59 0,022

B 0,56 0,57 0,53 0,57 2,22 0,56 0,015

C 0,54 0,54 0,54 0,54 2,16 0,54 0,001

Jumlah 6,74




Lampiran 6. Uji Normalitas Laju Pertumbuhan Harian lkan Sidat Stadia Elver
(Anguilla bicolor) Selama Pemeliharaan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

SGR
N 12
Normal Parameters?® Mean ,5625
Std. Deviation ,02701
Most Extreme Differences Absolute ,214
Positive ,214
Negative -,119
Kolmogorov-Smirnov Z , 742
Asymp. Sig. (2-tailed) ,640

a. Test distribution is Normal.

a). Faktor Koreksi (FK)
FK = 6,74%/12
=45,43/12
= 3,78

b). Jumlah Kuadrat (JK)
JK Total = (0,59%+0,59°+0,562+0,62°+0,56°+0,57%+0,53%+0,57°+0,54°+
0,54°+0,54°+0,54%) — 3,79
= 0,007

c). JK Perlakuan
JK Perlakuan = (2,36°+2,22°+2,16°)/4 — 3,79

=15,16/4- 3,79
= 0,005
d). JK Acak
JK Acak = JK Total — JK Perlakuan
=0,007- 0,005
= 0,002

e). Derajat Bebas (DB)
DB 3-1
2



Lampiran 7.Sidik Ragam Laju Pertumbuhan Harian lkan Sidat (Anguilla
bicolor) Selama Pemeliharaan

Sumber Db JK KT F Hit F 5% F1%
Perlakuan 2 0.005  0.002  9,64** 3.59 6,22
Acak 9 0.002  0.0003
Total 11 0.007

Keterangan** = berbeda sangat nyata

Perhitungan :

X _0%%5_ 0,002

KT =
perlakuan DB 2

KT acak = % A @: 0,0003

KTperlakuan 0,0024
KTacak  0,0003

it = 9,64

Dari table sidik ragam di atas diperoleh nilai F hitung lebih besar dari F
5%, dan lebih kecil dari F 1% (F5%>Fhitung<F1%), maka dapat disimpulkan
pengaruh padat penebaran yang berbeda terhadap laju pertumbuhan harian
berbeda nyata. Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan maka dilanjutkan
dengan uji BNT.Perhitungan Uji BNT:

SED= V2 K':‘lacak

SED = —““‘lw

SED =0,0122
BNT 5% =t tabel 5% (db acak) x SED
= 2,26 x 0,0122
= 0,02684

BNT 1% =t tabel 1% (dbacak) x SED
= 3,24 x 0,0122
= 0,03794



Lampiran7 (Lanjutan)

TabelUji Beda NyataTerkecil

Rata-rata Perlakuan  C = 0,54 B = 0,56 A =0,59 Notasi
C=0,54 - - X 3
B =10,56 0,02 - - a
A =0,59 0,05** 0,03* - b

TabelUjiPolinomial Orthogonal

Perlakuan Total Pembanding (Cl)
(PadatTebar) () Linier Kuadratik
A 2,36 -1 1
B 2,22 0 -2
C 2,16 1 1
Q=3Cix T, 6,74 -0,193 0,17
Kr=(3C? xr - 2 x4=8 6x4=24
JK Regresi = Q?/Kr - 0,004656 0,000234
JK Regresi Total = 0,004656 + 0,000234
= 0,0048905
SumberKeragaman db JK KT F Hitung F5% F1%
1.Perlakuan 2 0,0049 - 3.59 6.22
- Linier 10,0047 0,0047 18,35*
- Kuadratik 10,0002 0,0002 0,92
2.Acak 9 0,0023 0,0003 =
Total 11 i

F hitung linier > F hitung regresi, maka persamaan regresi yang digunakan

adalah linier.

_ JK Regresi Linier 0,004-7_ 714
" JK total Terkoreksi 0,007 0.6

R2 Linier

Persamaan Linier y =bo + b1X



Lampiran 7 (Lanjutan)

Tabel Perhitungan X dan Y

X Y Xy X
0,59 2,95 25
5 0,59 2,95 25
5 0,56 2,8 25
5 0,62 3,1 25
7 0,56 3,92 49
7 0,57 3,99 49
7 0,53 3,71 49
7 0,57 3,99 49
9 0,54 4,86 81
9 0,54 4,86 81
9 0,54 4,86 81
9 0,54 4,86 81
Sx =84 Sy=6,75 Sxy = 46,85 Sx* =620
X=7 y = 0,5625
b1 =-0,0125
b0 = 0,65

Persamaan Linier : y = b0 + b1X 2> y = 0,65 + (— 0,0125x)




Lampiran 8. Data dan Perhitungan Statistik DO Media Pemeliharaan
IkanSidat Selama Penelitian

Tanggal | Wakiu =3 A2 A3 A4 Bi Bg 3 (mg/gs B4 C
31 Mei | Pagi 6,07 6,01 5,34 5,71 6,08 5,31 6,19 5,35 5,
2015 Sore | 5386 582 | 609 | 576 | 587 | 563 | 567 | 625 | 5,
1 Juni Pagi 7,45 7,82 7,71 7,32 6,35 7,55 7,41 7,54 7,
2015 Sore | 715 | 672 | 718 | 6,76 | 683 | 6,16 | 714 | 740 | s,
. Pagi 7,13 8,85 8,25 7,96 8,77 7,63 8,14 8,08 8,
Sore | 741 8,06 | 7,31 763 | 7,81 762 | 744 | 792 | 8,

3 Pagi | 590 | 6.16 | 599 | 603 | 638 | 620 | 616 | 597 | 8,
Sore | 526 | 553 | 599 | 502 | 571 510 | 492 | 523 | 5,

4 Pagi 6,3 7,36 6,9 657 | 6,71 6,34 | 740 | 761 8,
Sore 6,9 654 | 567 | 645 | 6,78 6,6 769 | 7,65 6

- Pagi 75 7,47 7,32 6,69 6,36 6,67 7,51 By 7,
Sore 7.4 776 | 754 | 676 | 634 | 6,61 7,36 | 7,65 7

3 Pagi 7,52 7,53 7,88 7,62 6,33 6,58 6,61 7,52 7
Sore | 776 | 767 | 7,77 | 7,71 6,01 6,51 689 | 769 | 7,

- Pagi 6,74 6,97 6,82 6,91 6,51 7,71 7,78 7,69 6,
Sore | 759 | 784 | 724 | 797 | 695 | 725 | 7384 | 759 | s,

. Pagi 6,52 6,51 7.4 7,79 7,61 6,58 6,57 7,54 7,
Sore | 689 | 669 | 776 | 778 | 751 6,42 | 6,51 765 | 7,

. Pagi 5,91 6,25 5,07 6,95 6,15 7,11 7,21 6,03 7,
Sore | 634 | 6,41 6,61 753 | 7,41 735 | 745 | 648 | 7,

. Pagi 7,13 7,25 6,31 7,27 7,05 7,29 6,24 7,16 7,
Sore | 736 | 742 | 635 | 712 | 727 | 7,31 6,21 726 | 7,

Pagi | 6,35 | 636 | 7,21 739 | 6,24 | 7,41 637 | 742 | 7,

1 Sore | 667 | 6,79 | 756 | 7,76 | 6,46 | 7,81 639 | 635 | 7,
Pagi | 7,37 | 746 | 7,49 | 7,41 645 | 625 | 638 | 634 | 6,

N Sore | 7,31 742 | 754 | 734 | 724 | 736 | 734 | 7,41 7,
Pagi | 7,24 | 727 | 754 | 7,71 7,31 739 | 7,61 743 | s,

L Sore | 7,61 775 | 764 | 753 | 754 | 743 | 743 | 734 | 7,
Pagi | 6,78 | 6,66 | 6,81 6,49 | 6,43 | 6,51 6,34 | 659 | 6,

1 Sore | 705 | 725 | 724 | 749 | 7,6 | 7,26 | 7,31 727 | 7,
Pagi | 7,16 | 6,93 | 7,21 697 | 703 | 687 | 6,12 | 7,13 | 7,

A5 Sore | 7,63 | 7,86 | 7,41 7,94 | 7,41 737 | 746 | 7,39 | 7,
Pagi | 6,49 | 6,51 658 | 652 | 676 | 6,78 | 639 | 634 | 6,

s Sore | 709 | 7,76 | 7.86 | 782 | 7,67 | 725 | 787 | 763 | 7,
Pagi | 667 | 7,07 | 687 | 664 | 7,03 | 656 | 6,63 | 6,61 6,

Y Sore | 7,37 7.8 7,75 7.4 778 | 766 | 753 | 7,78 | 7,




Pagi 7,01 7,72 7.9 7,5 7,18 7,78 7,08 7,27 7,
@ Sore 8,53 8,49 7,51 8,73 8,63 8,58 8,5 8,32 8,
Pagi 7,11 7,98 7,86 8 8,07 7,82 8,12 7,92 7,
1% Sore 8,68 7,72 7,72 7,7 7,73 7,03 7,85 7,98 7,
Pagi 7,09 7,57 7,3 7,36 7,4 7,61 7,72 7,37 7
& Sore 7,67 7,45 7,9 7,54 7,69 7,65 7,78 7,6 7,
Pagi 7,32 7,69 7,47 7,5 7,52 7,7 7,67 7,36 7,
2] Sore 7,76 7,4 7,76 7,54 7,61 7,34 7,65 7,36 7,
Pagi 7,53 7,52 7,62 7,88 7,58 7,33 7,52 7,61 7,
e Sore 7,67 7,77 7,71 7,76 7,51 7,89 7,69 7,61 7,
Pagi 7,24 7,59 7,91 7,84 7,25 7,95 7,54 7,59 7,
¥ Sore 7,68 7,72 7,72 7,76 7,73 7,03 7,85 7,89 7,
Pagi 7,09 7,57 7,3 7,36 7,4 7,61 7,72 7,38 7
24 Sore 7,69 7,46 7,9 7,54 7,59 7,65 7,78 7,6 7,
Pagi 6,43 6,41 6,37 6,46 6,38 6,34 6,45 6,25 6,
25 Sore 7,54 7,34 7,31 7,42 7,34 7,41 7,24 7,36 7,
Pagi 7,76 7,8 8,15 8,49 7,98 7,86 8 8,11 7,
26 Sore 7,55 7,84 7,75 7,99 7,68 7,72 7,72 7,7 7,
Pagi 7,07 7,77 7,19 7,71 7,61 7,08 7,35 7,68 7,
27 Sore 7,86 7,76 7,67 7,07 7,82 7,87 7,25 7,65 7,
Pagi 6,89 6,65 6,67 7,07 6,64 6,62 6,03 6,57 6,
28 Sore 6,78 6,71 7,15 7,24 7,01 6,97 6,3 7,05 7,
Pagi 7,8 7,61 7,83 7,77 7,73 7,84 7,89 7,88 7,
29 Sore 7,76 7,67 7,77 7,71 7,61 7,51 7,89 7,68 7




Lampiran 9. Data dan Perhitungan Statistik pH Media Pemeliharaan
Ikan Sidat Selama Penelitian

H

Tanggal | Waktu = A2 | A3 | A4 | Bf 59 T GIB BB
31 Mei Pagi | 6,18 | 6,41 6,33 6.0 6,42 | 6,51 6,32 | 6,43 €
2015 Sore | 7,61 750 | 664 | 642 | 6,51 6,24 | 6.14 | 7,01 7,
1 Juni Pagi | 626 | 642 | 622 | 627 | 519 | 657 | 662 | 645 | 6,
2015 Sore | 625 | 737 | 6,77 | 7,30 | 7,65 | 6,71 6,70 | 6.60 | 7,
- Pagi | 657 | 674 | 660 | 6,83 | 670 | 6.68 | 6,76 | 6.88 | 6,
Sore | 6,78 | 660 | 657 | 6,75 | 658 | 6,72 | 6,76 | 6,80 | 6,

3 Pagi | 6.31 6.26 | 573 | 656 | 5.98 | 6,54 | 6.61 6,41 6,
Sore | 6,74 | 6,74 | 643 | 6,73 | 652 | 6,64 | 685 | 667 | 6,

A Pagi | 6,64 | 652 | 637 | 667 | 647 | 6,70 | 6,68 | 666 | 6,
Sore | 6,63 | 662 | 624 | 6,72 | 6,40 | 6,65 | 6,71 6,61 6,

5 Pagi | 6.51 6.38 | 577 | 662 | 6,04 | 667 | 666 | 6.60 | 6,
Sore | 6,38 | 6,31 598 | 665 | 627 | 665 | 6,85 | 6,66 | 6,

5 Pagi | 6,60 | 6,67 | 6,40 | 6,72 | 6,51 6,66 | 6,76 | 6,62 | 6,
Sore | 6,81 7,61 754 | 722 | 638 | 649 | 688 | 672 | 7,

7 Pagi | 742 | 6,44 | 732 | 6.68 | 7,31 6,38 | 6,27 | 6,46 | 7,
Sore | 645 | 7,12 | 7,31 6,56 | 6,49 | 712 | 7,51 6,32 | 6,

8 Pagi | 647 | 638 | 560 | 692 | 594 | 655 | 663 | 6,70 | 6,
Sore | 639 | 630 | 642 | 662 | 635 | 647 | 6,51 6,41 6,

9 Pagi | 647 | 6,26 | 594 | 6,38 | 690 | 6,51 6,54 | 6,36 | 6,
Sore | 712 | 6,18 | 7,14 | 683 | 6,18 | 6,38 | 7,21 6,49 | 6.

10 Pagi | 624 | 6,19 | 567 | 663 | 6,03 | 649 | 664 | 638 | 6,
Sore | 6,39 | 6,00 | 577 | 6,32 | 6,14 | 6,40 | 668 | 643 | 6,

Pagi | 6,33 | 6,02 | 579 | 6,49 | 624 | 6,44 | 6,41 6,41 6,

1 Sore | 6,32 | 626 | 6,10 | 663 | 6.18 | 7.00 | 6,86 | 643 | 6,
Pagi | 6,20 | 620 | 6,15 | 6,13 | 586 | 6,21 6,25 | 6,26 | 6,

N Sore | 6,50 | 6,47 | 6,39 | 6,65 | 6,29 | 6,51 6,73 | 6,55 | 6,
Pagi | 6,30 | 6,45 | 6,15 | 6,21 6,08 | 6,47 | 6,61 6,47 | 6,

L Sore | 6,34 | 6,12 | 6,15 | 6,45 | 6,35 | 6,66 | 6,68 | 6,51 6,
- Pagi | 6,50 | 6,46 | 6,08 | 666 | 653 | 6,62 | 6,46 | 645 | 6,
Sore | 6,35 7 6,12 | 6,31 6,12 | 6,22 | 6,12 | 6,18 | 86,

Pagi | 6,17 | 622 | 6.02 | 6,29 | 6,04 | 6.58 | 6,51 6,23 | 6,

e Sore | 6,32 | 635 | 6,14 | 6,49 | 6,27 | 6.48 | 6,61 6,48 | 6,
Pagi | 6,49 | 639 | 6,09 | 650 | 593 | 6,58 | 6,71 6,51 6,

i Sore | 6,48 | 642 | 6,19 | 6,49 | 620 | 6.68 | 6,57 | 650 | 6,
Pagi | 6,56 | 6,46 | 6,33 | 6,56 | 6,38 | 6,61 6,58 | 6,56 | 6,

Y Sore | 6,53 | 6,31 6,22 | 6,57 | 6,31 6,64 | 6,66 | 6,71 8,




Pagi 6,50 6,31 6,20 6,62 6,34 6,66 6,66 6,61 6,
¢ Sore 6,69 6,56 6,46 6,71 6,35 6,81 6,78 6,73 6,
Pagi 6,61 6,46 6,32 6,69 6,42 6,76 6,73 6,72 6,
1 Sore 6,23 6,38 6,81 6,71 6,18 6,71 6,18 6,18 6,
Pagi 6,73 6,67 6,55 6,79 6,42 6,79 6,84 6,81 6,
g Sore 7,08 6,55 6,67 6,75 6,62 7,06 7,01 6,95 6,
Pagi 6,53 6,43 6,50 6,39 6,05 6,48 6,52 6,49 6,
2] Sore 6,48 6,34 6,18 6,66 6,14 6,60 6,69 6,59 6,
Pagi 6,38 6,34 6,28 6,37 6,21 6,65 6,67 6,64 6,
e Sore 6,61 6,59 6,22 6,54 6,23 6,62 6,76 6,71 6,
Pagi 6,37 6,24 6,12 6,45 5,98 6,60 6,71 6,71 6,
’ Sore 6,17 6,18 6,18 6,17 517 6,71 6,28 6,28 6,
Pagi 6,32 6,42 6,42 6,51 6,13 6,14 6,14 6,41 6,
24 Sore 6,17 6,15 6,19 6,32 7,6 7,6 7,7 7,8 7
Pagi 6,24 6,22 6,41 6,22 6,33 6,71 6,39 6,14 6,
25 Sore 6,13 6,13 6,31 6,23 6,32 6,61 6,22 5,14 6,
Pagi 6,14 6,19 6,21 6,34 6,22 6,18 6,61 6,22 '.
26 Sore 6,17 6,18 6,18 6,27 6,18 6,18 6,18 6,17 7
Pagi 6,21 7 6,32 6,53 6,42 6,43 6,43 6,53 6,
27 Sore 6,16 7,1 6,28 6,33 6,35 6,53 6,41 6,43 6,
Pagi 6,62 6,64 6,25 6,72 6,63 6,52 6,32 6,43 6,
28 Sore 6,28 6,38 6,17 6,68 6,71 6,82 6,36 6,48 6,
Pagi 6,73 6,71 6,17 6,16 6,27 6,66 6,72 6,72 6,
29 Sore 6,82 6,81 6,18 6,18 6,18 6,87 6,78 6,72 6,




Lampiran10. Data dan Perhitungan Statistik Suhu Media

Pemeliharaan lkan Sidat Selama Penelitian

Suhu (°C
Tanggal | Waktu = A2 | A3 | A4 | Bf B2 (5)3 B2 | C
31Mei | Pagi | 273 | 276 | 276 | 273 | 27,7 | 275 | 275 | 27,7 | 2
2015 Sore | 26,1 26,4 | 265 | 265 | 26,3 | 26,1 26,4 | 26,4 | 2
1Juni | Pagi | 288 | 28,7 | 28,6 | 28,8 | 284 | 28,9 | 288 | 28,9 | 2¢
2015 Sore | 254 | 26,7 | 245 | 26,7 | 26,8 | 259 | 26,1 258 | 2
- Pagi | 256 | 25,8 | 2555 | 2566 | 265 | 252 | 259 | 253 | 2¢
Sore | 246 | 24,7 | 243 | 248 | 247 | 250 | 250 | 249 | 2¢
3 Pagi | 262 | 258 | 253 | 2655 | 258 | 264 | 262 | 26,3 | 2¢
Sore | 251 248 | 245 | 256 | 246 | 253 | 25,1 252 | oF
4 Pagi | 249 | 249 | 23.8 | 25,1 245 | 252 | 249 | 250 | 2f
Sore | 25,0 | 25,1 244 | 253 | 24,7 | 252 | 253 | 25,1 2F
5 Pagi | 279 | 283 | 283 | 278 | 282 | 285 | 28,1 285 | 2¢
Sore | 26,4 | 26,1 26,4 | 26,4 | 26,1 262 | 26,3 | 26,5 | 2
5 Pagi | 272 | 273 | 273 | 272 | 273 | 273 | 27,3 | 273 | 2
Sore | 26,3 | 26,1 26,5 | 26,1 16,9 | 26,5 | 26,1 26,2 p
7 Pagi | 266 | 271 26,3 | 26,3 | 26,4 27 26,5 | 26,8 | 2¢
Sore | 26,6 26 26,1 26,2 | 26,4 | 26,4 | 26,4 | 26,3 p
8 Pagi | 269 | 26,7 | 26,0 | 272 | 26,6 | 272 | 27,7 | 27,1 27
Sore | 257 | 253 | 244 | 258 | 250 | 26.1 265 | 259 | 2
9 Pagi | 265 | 262 | 26,5 | 264 | 26,3 | 269 | 264 | 2655 | 2¢
Sore | 26,9 | 26,6 | 2655 | 264 | 26,3 | 269 | 264 | 2655 | 2¢
10 Pagi | 27,7 | 27,3 | 28,1 286 | 282 | 280 | 285 | 283 | 2¢
Sore | 26,8 | 26,4 | 26,1 26,2 | 266 | 283 | 28,4 | 283 | 2¢
Pagi | 27,9 | 274 | 26,6 | 288 | 268 | 27,4 | 27,7 | 274 | 2¢
1 Sore | 26,7 | 26,2 | 26.3 | 27,9 | 2666 | 270 | 268 | 274 | 27
Pagi | 26,7 | 26,6 | 26,6 | 26,8 | 26,8 | 268 | 26,7 | 26,9 | 2¢
N Sore | 273 | 275 | 274 | 273 | 27,1 27,4 | 272 | 274 | 2
Pagi | 26,5 | 26,4 | 26,3 | 26,3 | 264 | 26,4 | 264 | 26,4 | 2
L Sore | 275 | 276 | 274 | 274 | 274 | 276 | 276 | 275 | 27
Pagi | 27,1 26,9 | 272 | 271 26,8 | 27,1 27,3 27 27
g Sore | 276 | 27,7 | 276 | 278 | 275 | 279 | 276 | 27,7 | 27
Pagi | 273 | 272 | 272 | 273 | 27,1 27,1 27,1 27,4 | 21
29 Sore | 27,9 | 27,7 | 278 | 27,7 | 27,7 | 28,1 279 | 279 | 2
Pagi | 26,6 | 26,9 | 26,6 | 26,6 | 26,8 | 26,7 | 26,8 | 26,7 | 2¢
i Sore | 26,5 | 26,5 | 26,1 26,4 | 26,4 | 26,4 | 26,3 | 26,1 2
Pagi | 28,4 | 277 | 282 | 28,7 | 27,7 | 28,4 | 283 | 284 | 2¢
Y Sore | 26,2 | 264 | 264 | 26,6 | 264 | 2655 | 265 | 26,6 | 2¢




Pagi 26,7 26,6 26,5 26,4 26,8 26,6 26,5 26,4 2
'8 Sore 27,8 27,3 27,3 26,9 27,5 27,3 27,3 26,9 27
Pagi 26,5 26,9 26,8 27,2 27 26,6 26,5 26,8 2
1 Sore 26,3 26,2 26,2 26,4 26,3 26,6 26,3 26,7 2¢
Pagi 27 26,3 26,9 26,5 26,7 27 26,9 27 2¢
g Sore 26,4 26,4 26,1 26,3 26,3 26,4 26,2 26,4 2¢
Pagi 28,3 27,8 28,3 27,9 28,1 28,5 28,5 28,2 2¢
q Sore 26,1 26,4 26,1 26,4 26,2 26,1 26,2 26,3 2¢
Pagi 27,3 27,2 27,3 27,3 27,3 27,3 27,3 27,3 2
e Sore 26,1 26,7 26,1 26,5 26,5 26,9 26,2 26,1 2€
Pagi 26,1 26,6 26,2 26,5 26,4 26,4 26,4 26,9 2¢
’ Sore 26,3 26,2 26,2 26,4 26,3 26,6 26,3 26,7 2€
Pagi 27 26,3 26,9 26,5 26,7 27 26,9 27 2¢
24 Sore 26,4 26,4 26,5 26,4 26,3 26,4 26,1 26,3 2€
Pagi 26,6 26,8 26,7 26,6 26,1 26,9 26,8 26,8 2
25 Sore 27,4 27,3 27,3 27,5 27,2 27,4 27,1 27,5 2
Pagi 27,2 27,2 26,3 26,5 26,9 26,8 27,2 27 2€
26 Sore 26,7 26,4 26,3 26,6 26,3 26,2 26,3 26,4 2€
Pagi 27,3 27,7 27,5 27,6 27,6 27,3 27,5 27,1 2
27 Sore 26,1 26,5 26,4 26,4 26,4 26,3 26,4 26,9 2€
Pagi 28,2 28,3 28,4 27,7 28,3 28,4 27,7 28,4 2¢
28 Sore 26,7 26,6 26,8 26,4 26,6 26,8 26,7 26,8 2€
Pagi 26,5 26,9 26,8 26,9 26,7 26,8 26,8 26,1 2€
29 Sore 27,3 27,1 27,5 27,1 27,9 27,5 27,1 27,2 2




